


P*KJANAS

SEMINAR NASIONAL POKJANAS TOI XLU

Penggalian, Pelestaraian, Pemanfaatan dan Pengembangan Tumbuhan Obat

Indonesia Untuk Peningkatan Kesehatan Nlasl'aI'akat.

VOLUME I

KETUA TIM PENYUNTING:

Prof. Dr. Sukrasno (ITB)

Diterbitkan oleh: Jurusan Farmasi Fakultas MIPA

Universitas Jenderal Achmad Yani Cimahi



SEMINAR NASIONAL POKJANAS TOI XLII
Penggalian, Pelestaraian, Pemanfaatan dan Pengembangan Tumbuhan Obat
Indonesia Untuk Peningkatan Kesehatan Masyarakat.

TIM PENYUNTING:
1. Prof-. Dr. Sukrasno (lTB)
2. Prof. Dr. Elin Yulinah (ITB)
3. Prof. Dr. Andreanus Soemardji, M.S. (ITB)
4. Dr. Moelyono M.W, M.S. (UNPAD)
5. Dr. Sophie Damayanti, M.Si. (lTB)
6. Dr. Afifah B. Sutjiatmo, M.S. (UNJANI)
L Dr. Sayu Putu Yuni Paryati, drh., M.Si. (UNJANI)
8. Ir. Nunuk M. Januwati, M.S.(IPB)

Hak Cipta O2010

I-lak cipta dilindungi undang-tu-rdang. Dilarang mempelbanyak atau memindahan sebagian
atatt seluruh isi buku dalam bentuk apaplln. baik secara elektronik maupun n-rekanis.
ten-nasuk uemtbtokopi, merekam atau clengan sistem penyirrpanan lainnya tanpa izin
teltulis dari Penulis.

Penerbit:

.lurusan Fannasi Fl\4lPA LrN.]ANI
Jl. ferLrsan Jencleral Suclirntan PO Box 148 Ciuahi
felp. (022) 663 1 5 81

Far. (022) 6631581

Volr-irne i

Cetakan: Pertama (20 12)

Katalog dalam Terbitan

1,7?5&*i,-3 ( JIL, l,)

11IlilililffiilIilil
211177581311

Perpustakaan Nasional:

ISBilI q?&-KDE*

|lllililil
e 117860

Seminar Nasional POKJANAS TOI XLII



PROSIDING SEMINAR NASIONAL
POKJANAS TOI XLII

TEMA SEMINAR
Penggalian, Pelestaraian, Pemanfaatan dan Pengembangan Tumbuhan Obat

Indonesia Untuk Peningkatan Kesehatan Masyarakat.

TUJUAN SEMINAR NASIONAL
Tujuan diselenggarakannya Seminar Nasional POKJANAS TOI XLII adalah untuk

meningkatkan kualitas tumbuhan obat agar dapat dirtranfaatkan sesuai dengan standar

mulai dari hulu sampai ke hilir, sefia memasyarakatkan penggunaan Jamu dengan standar

dan kualitas yang lebih baik.

SeminarNasional POKJANAS TOI XLII



SUSUNAN PANITIA SEMINAR NASIONAL

POKJANAS TOI XLII

Pelindung Rektor UNJANI

Penasehat PUREK I

PUREK II

PUREK III

Kepala Dinas I{esehatan Propinsi .IABAR

Penanggung jawatr Kegiatan Dekan F-NllPA

Sekjen POKJANAS TOI

I(etua Jnrusan Farmasi

Panitia Pengarah

Ketua

Anggota

Prof. Dr. R. Sidil<. Apt

ProL Dr' Asep Gana SLrganda, Apt

Prof. Dr. Elin YLrlinah. Apt

Prot-. Dr. Anas Subarnas, Apt

dr Basuki Hidayat. Sp.KN

Dr. Ahmad N4uhtadi.M.S.. Apr

Dr. Sukrasno.. M.S."Apt

Dr. Afi1ah B.SLrt-f iatnro..M.S Apr

Ketua Panitia Dr. Afifah B. SLrt-iiatnro. 1VIS. Apt

Wakil Ketua 1

Wakil Ketua 2

.lLrlia Ratnauati." Dra., MS.. Apt

Sri Wahvuningsih . Dra.. \,1.Si., Apt

Sel<retaris I

Sekretaris 2

Sorava l{ir anii.. S Si.. N{ Si.. .,\pt

Faizal Herrnanto.. S.Si.. 1\4.Si.. Apt

Bendahara

Bendahara

I

2

'T'itta I-lartrana Sutailtii.. S.Si.. N,l.Sc. Ailt

SarJ.jit,, s iP

Sehsi Ilmiah

Ketua

Anggota

Prof. Dr. EIin Yulinah^ Apt

Prol. Dr Anclreanus Soernard.ji.. N,lS.. Apt

Dr. Sophie Damay,anri.. M.Si.. apr

Dr. Soleh.. M.Si.. Apt

Dr. Moelvono M W.. M.S., Apt

Tirr Pensarah

Seksi Promosi dan Dana Ahrnad Ngacleni.. Drs., M.S." Apt

Prof. Dr. Sidik, Apt.

Heniancli Su.jono., S.Si.. M.Si

Senadi Budinran.. S.Si.. M.Si

Seminar Nasional POKJANAS TOI XLII



Enclang Evacuasiani., Dra., N4.S., Apt

Fahrauk Falanral,udha.. S.Si.. M.Sc.. Apt

Seksi ,Acara Nlira Anclam Dervi., S.Si.. M.Si.. Apt

tlestiarv Ratih., S.Si., M.Si., Apt

Fikri Alatas.. S.Si., M.Si., Apt

l.linrpunan N4ahasisrva Farnrasi UNJANI

Seksi Persidangan Putranti AdirestLrti., Dra., M.S., Apt

'[itta Hanyana S., S.Si., M.Sc., Apt

PLrspa Sari Delvi Solihah., S.Si., M.Si.. Apt

SLrci Narvikasari., S.Si., Apt

Ita Nuranisa., S.Si.. Apt

['lirnpunan Mahasisrva Farmasi UNiANI

Seksi Konsumsi Lisrnayanti"Dra

I{irin Puspa Dervi., S.Si., M.Si.. Apt

Rina Anr-rgrah., S.Farnr.. Apt

Sinta Januaryna.. S.Si., Apt

Anne Susanti, Woro Arlati. Gr.rgunt Gunrbira, S.Farm. Usiana

l-linrpLrnan Mahasisu a Fartnasi UNJANI

Seksi Perlengkapan / Logistik Fahrauk Faramayucla., S.Si., M.Sc.. Apt

Peri,vatna

Atlf AbdLrl Basit.. S.Fanl

Herrran. Toni. Warvan, Ayi. Suroso, Ujang R, PLrtut.

Hirnpunan \4altasisrva Fanrasi LiN.lANl

Sel<si Akomodasi dan Transportasi Setio Rahardjo.. B.,,\

Rangga Walpresa.. S.Fartn.. Apt

Afi I Abclul Basit.. S.Farrl

G u gr:nr G u rn bira. Dede S. N'l r-rh icl in" Dar,vana

Hinrpunarl Mahasisrva Farnrasi UNJANI

Seksi Pameran Faizal Herrnanto . S.Si.. M.Si., Apt

l\ u5.. S.Si..

Afil AbclLr I Ba:ir . S.Farrn

Ade Kania.. S.Si.. lvI.Si, Seno.. S.Si., Apt

Andri Setiau,an. S.Fan.n.. Yoga, Soediro, Hennan

"fim Herbalist

Seksi Publikasi F-aizal Herrranto., S.Si., N4.Si.. Apt

Akhirul Kahfi S1,am., S.Falm., Faiza Renaldi., ST.. N1.Sc

Cunarvan Abdilah.. S.Si.. M.Cont

Keamanan PAM UNJANI

Serninar Nasional POKJANAS TOI XLll



PRAKATA

Puji syLrkgr ftarni paljatl<arr l<epada Allah S\\'T 1'arrg telah rnemutrgkinkan terselesaikalln'va

naskah Prosiiling Pol(.lANAS Tanaman obat Inclonesia (PoK.IANAS',I'OI) ke XLII yan"

diselenggar-akan di Universitas Jenderal Ahrrad Yani pacla tanggal l5-16 Mei 2012' Prosiding

ipi r-nemuat 65 makalah. Berdasarkan bidang keilrnr-ranrtl'a' rnakalah-makalah tersebltt tersebar

ke dalan-r 7l<elornpok, 1,aitu:4 rnal<alah l<elompoh biologi. 13 rnakalah kelompok pertanian

clan kehr-rta nar.r, ZZ makalah kelompok fitokirnia. 5 rnakalah kelornpok mil<robiologi' 5

rlakalah kelornpok tehnologi farmasi. 14 makalail kelornpok farnrakologi' dan 2 6akalah

ke lornpok fi tofarrr-rasi sosial.

Besar harapan kami makala6-makalah tersebr-rt clapat clijadikan rr-rjtrkan bagi para peneliti

r-rntuk menindak lanjuti hasil-hasil penelitian tersebtlt ataLl clalam Inerancang kegiatan

penelitiar-r barr-r. Diharapkan jLrga dapat bennanfaat bagi praktisi baik datam bidang pertaniart

terlltama dalar-r budicla.va tanaman obat, kehutatlan dalam perlyediaan plasn'ia nutfah darl

konservasi keanekaragaman hay,ati Indonesia, inclustri obat tradisional dalar-rl penl'eclinzl1

bahan baku. pengolshar-r clan standarisasi bahan bal<r-r. prodLrk atar: prosesnya. Dil-rarapkan jtrga

clapat berrnapfaat bagi penrerintah terutama clalam kebi-iakan pengerrbangan dau pengenclalian

obat traclisional di Indone sia.

Karni mepgucapkan teriura l<asih lang sebesar-besarnva kepada semlta pihai< yang terlibat

clirlan-r kegiatan sirrposium POK.IANAS TOt XLII sehingua kegiatarr te rsebut dapat

terselenggara clengan baik. Kami -iuga mengucapliatl terima kasih kepada tirn redaksi atas

ker-jasamanl,a clan tint seliretariat atas ketekunannl'a clalam merlclttkutrg selurlth kegiatan

s i mposi rttn h i n gga penvllsLtllalr prosid irrg'

prosicling ini clisusun clengan berbagai keterb:rtasan. seI-rittgea akarl sitllsat rnungkin di-iLrrnpai

kekurargan cli sala-si6i. Sariur dan kritik terhadap kekttrangan tersebut akan diterirria clen.qan

senang hati.

Bandung, 1 Desember 2012

Ketua Tirn PenYunting

Prof. Dr. Sltkrasno
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ISOLASI HESPERIDIN DARI KULIT BUAH JERUK MANIS
(Citrus sinensis (L.) Osbeck)

Iswandi., Bainurwati, I., Herowati, R.
Fakultas Farmasi

. Universitas Setia Budi

ABSTRAK

.Terr-rk selama ini ciiambil buahnl,a untuk dikonsumsi dan c'launnva digr-rnakan sebagai

bumbu dapur. Kulit buah jeruk mengandung senyawa hespericlin. Penelitian ini berluiuan
tuntuk mengisolasi dan mengidentifikasi hesperidin 1'ang terdapat pada ckstrak r.netanolik

kulit bnah jeruk manis (Citt'tt.s sinen.sis1,1'ang diharapkan dapat memberikar.r sumbangan
informasi mengenai hesperidin sebagai suiltu sen) a\\-a perrandr-r dalam merancang obat

balu. Identifikasi dilakr,rkan clengan cara KLT menggunakan seiulosa dan siiika sebagai
fase diam dan fase gerah TBA 3:1:1, hasil positif terhadzrp uap arnonia berupa bercak
benvarna kuning terang dibarvah sinar UV366 nur tian UV254 nrn. Penentuan titik leleh
cligunakan untuk mengetahui kemurnian isolat. Identifikasi dilanjutkan clengan metode
spektrofotometriUV dan spektrofotometri infl'a rnerah. Hasil 1,'ang diperoleh clzrri KLI-,
nilai Rf dari kulit buah jeruk manis jeruk 0.83 sedangkan nilai Rf penrbanding hesperidin
0.83. berdasarkan spektrum UV dan IR rnenunjnkkan bahrva isolat iclentik dengan
hesperidin baku.

Kata kunci : Hesperidin, lsolasi, Kulit buah, Jeruli manis.

PENDAHULUAN

Sejak ribuan tahun vang lalu, obat dan pengobatarr tradisional sr-rdal-r ada di

Inclonesia jauh sebelum peiavanan kesehatan tbnr-ral clengan obat-obatan r-noclern 1'ang

clikenal masvarakat. Pengobatan traclisional dengan memanfhatkan tumbuir:rn berkhasiat

obat merupakan pengcibatan van-s dimanf-aatkan clan dialiui masyurakat clunia 1'ang

menandai kesadalern untuk kembali ke alam (buc'k lo natut'e') untuk rrencapai kesehatan

1'ang optirnal clan ur-ituk mengatasi berbagai penl,akit secara alanri (l{c-nrbing. l()(lU).

Indonesia sangilt beruntr.rr-rg kerrena banl'ak jenis tanarlan obat -vang dapat turnbuh

clengan baik. Kek:i\,aan alarn Indonesia memungkirikan ban_vak sekaii tanal-nan yang

berguna turrbuh clengan subur. sehingga pilihan jenis 1,ar-rg ditanam daprt bctaneka. salah

satunya adalah tanaman jeruk (N,1r-rhlisah. 1995).

Jeruk seiama ini dianibii buahnl,a untuk dikonsr-rmsi dan daunnva digunakar-r

sebagai bumbu clapur. Selain itu. dari kulit buah jeruk apabila diisolasi dapat cliperoleh

persenyawaan hesperjclin c1:rn limonin.Hesperidin adalah flavonoid yang clapat membantu

memperbaiki kondisi pernbuluh darah dan mengembalikan kelenturan rnembran pernbuluh

kapiler. Diantaran,va terdapat pada kulit br-rah jerr-rk bali (Citrus maxima') dan jeruk manis

(Oitrtts ^rinc.ri l). Bersanu dengan ritamin C, hesperidin dapat r-nengatasi ganggllan aliran
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clarai-r. rnisaluya hot flashes pada kasus t11e]1opctlt.\(. rt-relakr-rkan perbaikan pacla kraur kaki,

meitgatasi penclarahan hidung clan kecenderungan kulit ntenjacii memar. Pacla jenis sitrr"rs

lail ftespeliclin cliterlukatr clalam bentuk sen,vawa hespericlin nretil ka]korl (iJealth" 2004).

Hespericlin .vang cliisoiasi clari kulit br-rah jeruk climanfaatkern sebagai obett atau sebagai

sen.va\va per-nanclu dalam merarlcang obat baru. Hal ini akan nleningkatkarl nilai ekonomis

liulit buah jeruk yang selama ini lianya sebagai lirnbah. Selair-r itu rnenclukung progranl

penggalian potensi alan-r Indonesia untr.tk memasok bahan baku obat -vang tujuallnya untuk

ntenurunkan ketergantllngan industli thrmasi Indonesia akatl bahan baku obat irnport.

ALAT DAN BAHAN

Bahan yerng digunakan metanol (Merck) dan petroleunr etet (Merck). Asat.t.t asetat

glasial p.a (N4erck), Antonia (Merck), t -butanol (Merck). asan-r asetat -butanol (Merck).

aquadestilata. KBr -butanol (Merck), etanol 70 % (Merck). serbuk magnesium sulfht,

asanr klorida pekat (Merck), sudan II1.

Aiat .vang digunakan adalah alat soxhletasi dan alat-alat bejana kromatografi

(charnber). pipa kapiler, rangkaian alat penampak bercatk. spelitrototometer UV IJeckrnan

DU 600. kuvet, clan Spektrofbtometer lR FT/IR-4200 tipe A.

PROSEDUR PENELITIAN

Slmpel l.ang cligun:rkan cial:rm penelitian ini aclalah kitlit buah clau'i tanaman jerttk

rnapis (C|irrtL.s.tinensi.s).vang cliperoleh clari Bal:ri Penelitizur l-anarnan Obat (BP'IO) dacrah

Tar.,'an grl an gr-r. Kabupatett Kar:rn gan)'ar. .l an'a Te ngah.

Determinasi tanaman

Deterntilasi clilakLikan clengan r-nelihat ciri-ciri tanatratn br-rah ierr-ik tnanis ((itrtts

.silgt,sis.) ).ang diperoleh dari Balai Peneiitian Tattantan Obat (BPl O) claer:r1.t

Tarvangrnzrn-{u. Kabupaten Karanganyar'. .Jalva Tengah. Hasil deterininasi ini sestiai

clengan kr-rnci detelminasi menurut Beacker (1968).

Pembuatan serbuk kulit buah jeruk

Simplisia kulit buah jeruk manis diserbuk n'renggunakan bleuder kemticlian dia-vak

menggunakan ayakan no.20 Mesh.

Penet:rpan kaclar zrir clan Iclentifihasi kandungan kimia serbuk kulit buah ieruk

Penetapan kaclar air serbuk kulit bLrah jeruk dilakr.tkatr clengan mengglrnakan alat

Moi5tt.rre Bctlctnce selama 30 tnenit untuk satLr kali perlaktrart. kemudian ditunggu satnpai

bobot konstan dan dilihat hasil karlar air dalatr1 satuan persen b,/b (%)
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Identifikasi kulit buah jeruk dimaksndlian ur.rtuk rrenetapkan kebenaran satnpel

kr-rlit buah jeruk. Penyi2psn sarnpel terlebih dahulr"r clengan menambairkan 100 nrl airpanas

pacla serbuli setinggi i cm pada tabung real<si kentrdian dididihkan selatna 15 ntenit dan

tlltrat disaring setelah dingin. selanjutn-va clisebLrt f iltrat serbuk.

Identitrkasi flavonoid: Sebanl,ak 5 mL flltrat serbuk ditambah sedikit serbttk

rlagnesium.2 mL larutan alkohol: asam kloricla (1:1) clan pelarut alnil alkohol. Campr"tran

ini dikocok kuat-kr-rat kemudian clibiarkan rnemisah menghasilkan \,varna liuning jingga

pada larr.rtan amii alkohol.

Identifikasi sapor.rin: Serbuk 0.5 grarn dimasuhkan dalam tabung reaksi, kemudian

clitambahkan airpanas 10 mL. clinginkan lalu dikocok liuat-kuat selama 10 detik. Saponin

positif bilaterbentuk buih yang n')antap setinggi 1 sampai 10 cm. padapenambahan 1 tetes

asam klorida 2N buih tidak hilang.

Identiflkasi minyak atsiri : flltrat ditanrbahkan pereaksi Sr-rdan lll menghasilkan

\\raltta merah.

Pembu:rtan ekstrak metanolik kulit buah ieruk

Serbuk dari masing-masing kr-rlit buair jeruk ditimbang 50,0 g. dibungkus dan

climasukkan ke dalant alat soxhlet. Soxhletasi dilakukan menggunakan pelarut petroleum

etcr sarrpai rnencliclih. Selanjutnva ampas 1.ar-rg bebas iipicl disoxhletasi ruengguanakan

nretarrol sampai hasilnl,a ticlak benr-ama. Hasil sorhletesi tliLrapkeringkan- ken'ruclian

ekstrak diliristalkan clengan penarnbahan .lsam ilset:rt glasial vang selaniutnya disebut

isoiat kulit br-rah jeruk (Krishnarvasllr\i. i996).

Itlentilikasi kandungan flavonoid isolat Iiulit buah jeruk

Identif ikasi adany.a flavonoicl isolat knlit br-rah jemk dilakukan menggnnakan reaksi

kinria \\arna yaitu dengan uji Shinocla. Isolzrt ditar-nbarhkan dengan serbuk nragnesiun-r

clitanrbah eteurol 709lo ditarnbah asanr klorida pekat setetes derni setetes. bila terjadi \\'al'na

ungu. maka positif untr-rk flar.onoid (Krishnau,asrri),, 1996).

Iclentitikasi isolat dengan KLT

Isolat diidentiflltasi secara kromatografi lapis tipis rnenggunakan lase gerak fBA

(l:l:1) clengan fase diam selnloser clan silika gel GF25.l. Isolat dan pembandir-rg. rr-rasing-

rn:ising dilarurtkan dalarn r.netanol l<emudian ditotolkan pada fase diam dan dikembangkan

dengan lase gerak sampai batas eluasi. selanjr-rtnya dikeringkar.r dan diiakukan identillkasi

r-roci:r c1i bau,ah sinar UV 366 nr-r-r. Digunakan uap amonia sebagai penarnpak noda

lienruclian dihitLrng nilai Rth,va. Nilai Rf 1,ang cliperoleh dari isolat dibandingkan dengan

nilai Rf pembanding hesperidin.
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Penentuan jarak Ieleh

Penentuan jarak leleh isolat kuiit briah jeruk manis dengan alat elektro thennul

melring poinl apparcttt.r.s. Glikosida flavonoid (hespericlin) rnenrisal.r keluar seba-eai serabut-

serabut yang tidak berwarna, dengan jarak ieleh 2520C 2540C.

Idcntifikasi isolat dengan spektrofotorneter UV

Spektrur-n seraparl kandungan kimia tumbuhan dapat cliukur clalam larutan var-rg

encer dengan blanko pelalut metanol rnenggunakan spektrolbtometer UV. senl'awa vang

tidak berrvarna nampak pada rentang 200-r+00 nrr. sen\,au'a beru,arna nampak pacla

rentang 200-700 nm.

Identifikasi isolat dengan IR

Cuplikan yang bernpa cairan ditempatkan dalarn film tipis di antara dua lapis KBr

vang transparan terhadap infi'amerah. Karena digunakan KBr clan harus dijaga tetap kedng

dan selalu ciipegang pada ujung-ujungnya (Sastloharnidjojo, 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi tanaman buah jeruk manis (Citrus sinensis ( L" ) Osbeck)

Rujr-ikirn determinasi menggunakan br-rkr-r k:rrangan Backer (1968) diperoleh hasil

determinasi buah jeruk bali sebagai berikut:

1b- 2b- 3b- 4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b- 21b- 2)b- 23b- 24b- 25b-26b-27a- 28b-

2qb- 30b- 31a- 32a- 33b- 35a- 36d- 37b- 38b- i9b- 41b- 42b- 4-+b- 45b- 46e-,50b-,r1b-

53b- 54b- 56b- 57b- ,sSb- 59d- 72b- 7)b- 14a- 15b- 76a- 77a- 78b- 103c- 101b- 106b-

107a- 108b- 109a- l10a- 111b- 112b- 114b 133. Rutaceae.

|b- 2a- 3a

1a- 2b- 3b

23. CitrLrs.

(.ilrtL.s sinen.sis ( L. ) Osbeck.

Hasil pembuatan serbuk

Kulit buah jeruk manis diserbuk dengan blender diperoleh serbuk dengan bobot

400,0gram dengan rendemen pengeringanT,63 %blb dan susut pengeringan 92,36 %blb.

Hasil penetapan karlar air dan Identifikasi kanclungan kimia serbuk

Kadar air serbuk kulit buah jeruk manis diukur dengan menggunakan alat tnoisture

bqlance dan diperoleh hasil prosentase penetapan kadar air sebesar 8,82 ohblv.

Identifikasi kandungan kirnia serbuk kulit buah jeruk manis dapat dilihat pada

Tabel l.
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Tabel 1. Hasil identifikasi kanclungan kimia terhatlap serbuk kulit jeruk manis

Senl,arva Pengamatan Pustaka

F1:rvor-roid
'l'erbentuk \\'a1'na jingga pada

llpi:lrr lrtrtil rll'.rlrol.
Terbentuk warna merah /
kuning I jinggapada lapisan
amil alkohol (Anonim,1 995)

Saponin Terbentuk busa setinggi l-l !l1
cm. busa tidak hilang.

Busa setinggi 1-10 cm. busa

tidak hilane (Anonim, 1 995)

N4invak Atsiri Terbentuk warna merah Warna merah

Hasil positif iclentitrkasi kanclLutgan kir-nia. t.t.ienunittkan bahu'a serbr,rk kulit buah

jeruk malis menganclung senva\va flavonoid. saponin. rninyak atsiri yang sesuai dengan

pustaka.

Hasil ekstraksi serbuk kulit buah jeruk manis

Serbuk kulit buah jeruk n.ianis seban-vak 50 gram disoxhletasi dengan pelarut

petroler.tm eter. Soxhletasi dilaniutkan dengan mengglutakan pelarut metanol. Hasil ekstrak

soxhletasi dapat dilihat pada l-abel 2.

Tabel 2. Hasil ekstrak metanolik kulit buah jeruk manis

Replikasi Berat Serbuk (g) Berat Ekstrak (-e) Rendemen Ekstrak (b/b)

1 50.0 13.0-5 26.10

2 s0.0 12.8 8 25.76

J 50.0 12.38 24.16

Hasil identifikasi lianclungan flavonoicl isolat kulit buah jerul<

Flasil iclentitlkasi Kzrnclungan llavonoid c1:rri isolat l<r-rlit buah jerr,rl< rllanis

nren g gunakan ui i sh i t-tocla mertt berikat-i warna Lln gll

H:rsil Iclentifikasi isolat dengan KLT

Isoiat setelah clilanttkan clengan pelarui nretanol dilakukan pemeriksatarl KLT

men-egltnakan tase cliarn selulosa dan thse gerak TBA (3:1:1) didapatkan hasil berr-rpa noda

1'ang berrvama kuning mr:da setelah diuapi clengan uap atnonia benvarna kuning terang

dibarvah sir-rar UV366 nn'r. seclangkan pemelikszran KI.I'menggLtttakan fase diam silika gel

GF251 clan fase gerak TBA (3:1:1)diclapatkan hasil berupa nocla 1'ang beru'aLna coklat

r-r-ruda setelah ditiapi dengan uap airnlonia benvarna kuning terang di balvah sinar UV366

ltII.
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Gambarl.Kromatogramisolatkulitbuahjeruk*ulilclanpembanding
hesperidin dengan fase cliam ( i ) selulosa' ( ii ) Silika Gel GF254

do, frr. g""rtTgA (Stttt) diarnati cli bawah sinar UV 366 nm

Tabel 3. Data_kromatogram isolathulit buah jeruk bali, kulit buah jeruk manis'

tlan Pembanding hesPeridin

Wama '|
Amonia

Nilai Rf
Fase Diam Isolat Warna Pada

I IV 366 nm
kuning terang 0,83

Selulosa

Kulit buah

ieruk manis
kuning muda

kr-rning terang 0,83
Hesperidin
pembanding

Kuning muda

kuning terang 0.83

Silika Gel
GF254

Kulit buah

ieruk manis

kuning rtuda

Hesperidin
perrbanding

kuning t-t-tuc1a kunir-rg terang 0.83

Ket-nr-trnianclal.iisolathespericlil-tclapatclilihatclarihasilpemeriksaanKl,Tdengatl

ihsc cliar., selulosa clan silika Gel GF 25.1 me1*u1.iukan nocla ,vang rlrlrgg:rl baik di bau'a'

sinarLlv 165 n'.r n-IrllrpLln diuapi ciengan amonia clan nilai Rf sat-na dengan pembar-rding'

IIasil Penentuatr jarak leleh

Petrentrtatl.laraklelehisolatlir-rlitbtral.rjerr-rkt-lliinisclenganalatelektrolher.lltul

ntelting ltoint a1.,ur.l/ir,r didapatkan hasil '2580C-2620C sedeingkar-r Ilesperciin per-nbanding

j arak Ielehr-rya aclalah 2 5 80C-2620C

Hasil Identifikasi isol:rt dengan spektrofotometer UV

Spektrr-rm selapan UV dari isolat kttlit buah jeruk manis merniliki 2 puncak -vaittr

280 nnr clan 229 nm clengan harga absorbansi 2'0918 dan 4'0840' seclat-rgkan Hesperdin

pen-rbandirlg spektrr-rrn Serapan UV lnenriliki 2 puncirk ),aitu 282 nnr dan 228 nrn dengan

lrargaabsorbansi2.30STdan4,06l0.HasilspektrumSelapanUVisolatdan

pembar.rding selengkarpnl'a clapat <iilihat pada gambar 2 dan 3'
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Cambar 2. Gambar spel<trum UV isolat kulit buah jeruk manis

11 rlrr r.'.1. J i. F
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I
Gambar J. Gambar spektrum UV pembanding hesperirlrn

Flasil spektnrm UV dari isolat kuiit br-rah jeruk manis r-nenunjukan adanl,a dua

pttrlcak vaitu sinamoil dengan panjang gelombang ntaksimum 280 nm dan puncak benzoil

cletrsan panjang gelombang rnaksimum 229 nm. Sedangkan hesperidin sebagai

perttb:rnclittg sinan-roi1 pada 282 nm dan benzoil 228 nm. Berclasarkar-r hasil spektrum UV,

isolat kulit buah jelr-rk manis dengan hespericlin terjadi perbeclaan spektrum karena adanl,a

pergeseran batokromik dan efek hipsokrornik.

Hasil Identifikasi isolat dengan KLT

Gugtts fttngsi dari isolat kulit buah jeruk rn'anis ),ang rnuncul pada spektrurn clapat

tliiihat fada I alrel 4.

Tabel 4. Data krontatogranr isolat kulit buah jeruk bali. kulit buah .ie.r-uk manis,
an pembandins hesoeridin

Gugus fungsi Isolat Pembanding Pustaka
O-H fenolik 3424,96 3424,96;3478,95 3200-36s0

Pelengkap C-O 1199,51; 1280,5 1199,51;1276,65 1 000- 1 300
Keton/C:O
karbonil fl
pelengkap

1646,91 1646,91 1640-1810

Alkana:
-C-H:
-CH

1365.3,s:1446,35
2923,56

1365,35r 1442.49
2923.56

1375-14s0
2850-3000

C:C aromatis 1515,78; 1608,34 1-515.78:1608.34 147-5 dan
1 600

Seminar Nasional POKJANAS TOI XLII



' t gg+l**;ollg;;sil

C-O-C asirnetrik 10t)5.37: i 130.08 1 130.08 1060-1 150

Trisubstitusi
(1,2.4)

811.61 811.67 800-8ss

Analisis spektruni IR senyarva hespericlin clari isolat kulit buair jerr,rk manis

rrenuniukkan serapan-serapan 1,'ang iclentik clengan pembanding. Hasil spektra IR senyarva

fiespericlin yang terkandung didalam kLrlit buah jeruk rnanis cliclapatkan guglrs-gugr-rs O-H

fenolik. keton. alkana: (-CIJ3. -CH), C-Ll aromatis. C-O-C asimetrik. trisubstitusi (1,2,4).

KESIMPULAI\,I

Kulit buah jeruk rranis (.Citru.s .sinensi.s) rnengandung hesperidin dan dapat diisolasi
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